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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Hipotesis pertama diterima. Ada perbedaan tingkat agresivitas setelah 

perlakuan pada siswa yang mendapatkan pelatihan pengelolaan kemarahan 

dengan siswa yang tidak mendapatkan pelatihan pengelolaan kemarahan. 

Hasil analisis statistik dengan Mann-Whitney U Test menunjukkan nilai Z 

sebesar -3,141 dengan p sebesar 0,001 (p<0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan bermakna antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 

Tingkat agresivitas pada siswa yang mendapat pelatihan pengelolaan 

kemarahan lebih rendah (mean = 35,14) daripada siswa yang tidak mendapat 

pelatihan pengelolaan kemarahan (mean = 74,29). Adanya pelatihan 

pengelolaan kemarahan mampu menurunkan tingkat agresivitas pada siswa.  

2. Hipotesis kedua diterima. Ada perbedaan tingkat agresivitas pada kelompok 

eksperimen antara sebelum pelatihan (pretest) dengan setelah pelatihan 

(posttest), diterima. Hasil analisis menunjukkan nilai Z sebesar -2,414 dengan 

signifikansi 0,016 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan tingkat 

agresivitas subjek sebelum dilakukan pelatihan pengelolaan kemarahan 

dengan setelah dilaksanakan pelatihan tersebut. Tingkat agresivitas pada 

kelompok eksperimen sebelum pelatihan lebih tinggi (mean = 73,14) 
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dibandingkan setelah pelatihan (mean = 35,14). Pelatihan pengelolaan 

kemarahan dapat menurunkan agresivitas. 

 

B. Saran 

1. Bagi SMPN 2 Tampaksiring 

Pada kenyataannya adanya pelatihan pengelolaan kemarahan mampu 

menurunkan tingkat agresivitas pada siswa. Dengan demikian sekolah SMPN 

2 Tampaksiring sebaiknya mengadakan pelatihan pengelolaan kemarahan 

sebagai salah satu alternatif untuk menurunkan tingkat agresivitas yang 

dimiliki siswa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dalam melakukan pelatihan pengelolaan 

kemarahan dilakukan di ruangan yang khusus atau di area terbuka agar siswa 

dapat bergerak secara leluasa.  
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